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Abstract  

Introduction to The Problem: The launch of BSI Mobile and Superapp Byond mobile banking is a form of 

fintech adoption by BSI that also offers digital ZISWAF features. There has been a surge in digital infaq 

transactions through Byond BSI, reaching 15 million transactions throughout 2024–2025. This 

transformation raises questions about the factors influencing customers' decisions to use these infaq features, 

particularly in the context of adopting Islamic financial technology. 

Purpose/Objective of Study: This study aims to analyze the influence of perceived ease of use (PEOU) and 

perceived usefulness (PU) on customers' decisions to pay infaq through the Byond BSI Superapp in Malang 

City, using the Technology Acceptance Model (TAM). 

Design/Methodology/Approach: This study uses a quantitative approach with a logistic regression method. 

Data was collected through a questionnaire distributed to customers using the Byond BSI Superapp in Malang 

City and analyzed to determine the influence of the PEOU and PU variables on the decision to pay zakat 

digitally. 

Findings: Perceived ease of use (PEOU) and perceived usefulness (PU) have a positive, significant effect on 

the decision to donate. These findings confirm that the ease and usefulness of the Byond BSI Superapp are 

the main determinants in encouraging digital donation behavior among customers. 

Paper Type: Research Article 

Keywords: Technology Acceptance Model, Bank Syariah Indonesia, Superapp Byond BSI, Decision to Give 
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Abstrak 

Latar Belakang Masalah: Peluncuran mobile banking BSI Mobile dan Superapp Byond merupakan bentuk 

adopsi fintech oleh BSI yang turut menghadirkan fitur ZISWAF digital. Tercatat, terdapat lonjakan transaksi 

infaq digital melalui Byond BSI hingga 15 juta transaksi sepanjang 2024–2025. Transformasi ini 

menimbulkan pertanyaan mengenai faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam memanfaatkan 

fitur infak tersebut, khususnya dalam konteks adopsi teknologi keuangan syariah. Maksud/Tujuan Kajian: 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perceived ease of use (PEOU) dan perceived usefulness 

(PU) terhadap keputusan nasabah dalam membayar infaq melalui Superapp Byond BSI di Kota Malang, 

menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). 

Desain/Metodologi/Pendekatan: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode regresi 

logistik. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada nasabah pengguna Superapp Byond BSI 

di Kota Malang, dan dianalisis untuk mengetahui pengaruh variabel PEOU dan PU terhadap keputusan 

membayar infak secara digital. 

Temuan: Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived ease of use (PEOU) dan perceived usefulness (PU) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berinfak . Temuan ini menegaskan bahwa kemudahan 
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dan kebermanfaatan Superapp Byond BSI menjadi determinan utama dalam mendorong perilaku infak digital 

di kalangan nasabah. 

Jenis Makalah: Artikel Penelitian 

Kata-kata Kunci: Technology Acceptance Model, Bank Syariah Indonesia, Superapp Byond BSI, 

Keputusan Berinfak 

 

Pendahuluan 

Adopsi teknologi digital telah menjadi tren global yang mempengaruhi semua sektor masyarakat 

(Schallmo et al., 2017). International Data Corporation (2024) mencatat perkembangan pengeluaran global 

untuk transformasi digital naik tiap tahunnya, mencapai hampir 4 triliun dolar sebagai proyeksi tahun 2027. 

Katalisator yang mendorong perkembangan ini adalah integrasi teknologi seperti blockchain, big data, dan 

Internet of Things (IoT) (Kumar et al., 2024; Koumas et al., 2021). Dalam skala global, transformasi digital 

telah diadopsi oleh berbagai industri seperti agroindustri, fesyen, manufaktur, bahkan olahraga untuk 

mempermudah produktivitas (Baierle et al., 2022; Lee & Suh, 2024; Jiang et al., 2024; Zhao; 2024). 

Perkembangan teknologi juga diikuti dengan adopsi financial technology (fintech) pada sektor perbankan, 

termasuk perbankan syariah (Arifin, 2002). 

Kemampuan untuk menggabungkan teknologi modern serta keuangan etis melalui produk-produk 

yang relevan merupakan kelebihan utama fintech syariah (Alsmadi, 2025). Dari segi operasional, tingginya 

tingkat adopsi fintech dapat meningkatkan kinerja perbankan syariah (Bouheni et al., 2023). Pada masa 

pandemi covid, penerapan fintech oleh kerja sama perbankan syariah dengan penyedia layanan perdagangan 

elektronik (e-commerce) dalam bentuk transaksi non-tunai telah terbukti bermanfaat (Hassan et al., 2020). 

Disisi lain, kapabilitas fintech juga dapat memperbaiki prosedur manajemen risiko perbankan syariah 

(Hammadi et al., 2024). 

Sebagai perbankan syariah dengan nilai aset terbesar di Indonesia (Khadafi, 2024), Bank Syariah 

Indonesia (BSI) merealisasikan investasi di bidang teknologi informasi (TI) sebesar Rp967 miliar sepanjang 

tahun 2023 (Laporan tahunan BSI, 2024). BSI juga memperoleh penghargaan Best Digital Bank dalam ajang 

internasional Euromoney Awards for Excellence 2024 yang selaras dengan perkembangan digital banking 

melalui BSI mobile salah satunya (BSI, 2024). Namun, layanan digital BSI kerap kali terkena masalah. 

Dugaan kebocoran data nasabah, ransomware, sampai kegagalan akses BSI mobile menjadi isu yang 

merepotkan nasabah BSI (Hakim, 2023; Wardani, 2023; Santia, 2023). Oleh karena itu, Superapp Byond by 

BSI diluncurkan untuk menjawab keresahan pengguna mobile banking BSI. 

Peluncuran mobile banking berupa BSI mobile serta Superapp Byond merupakan bentuk adopsi 

fintech oleh BSI. Dengan adopsi fintech tersebut, BSI memberikan berbagai fitur digital seperti pembukaan 

rekening secara daring, peningkatan layanan digital, kemudahan dan aksesibilitas, efisiensi biaya dan 

keuntungan operasional, customer experience, peningkatan basis nasabah dan jangkauan pasar, peningkatan 

keamanan, serta peningkatan kinerja BSI (Hartanto & Wahyuningtyas, 2023). Lebih lanjut, BSI juga 

memperkenalkan layanan zakat, infaq, sadaqah, serta wakaf (ZISWAF) pada aplikasi BSI mobile yang 

mencapai 10 juta transaksi sepanjang 2024 (Awards for excellence: Best digital bank in indonesia, 2024). 

Transaksi sosial ini sangat diminati oleh pengguna mobile banking BSI, dibuktikan dengan angka transaksi 

ZISWAF yang meningkat mencapai 15 juta melalui fitur terbaru Superapp Byond (BSI, 2025). 

Dalam era digitalisasi yang berkembang pesat, layanan keuangan berbasis teknologi telah menjadi 

kebutuhan utama dalam mendukung efisiensi dan kenyamanan aktivitas masyarakat, termasuk dalam aspek 

keagamaan seperti berinfak. Infak, sebagai bagian dari ibadah sosial umat Islam, kini mengalami transformasi 

melalui platform digital. Salah satu pendekatan yang relevan untuk memahami adopsi teknologi digital dalam 
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kegiatan berinfak adalah Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis. Model ini 

menjelaskan bahwa dua faktor utama perceived usefulness dan perceived ease of use memengaruhi sikap, 

niat, dan perilaku aktual pengguna dalam menerima serta menggunakan teknologi baru (Davis, 1989). Dalam 

konteks keuangan Islam, beberapa penelitian telah menegaskan bahwa penggunaan TAM memberikan 

pemahaman yang kuat terhadap niat perilaku dalam menggunakan layanan digital keagamaan, seperti zakat, 

infak, dan wakaf. Studi oleh (Mulyani et al., 2022) menunjukkan bahwa perceived usefulness memiliki 

pengaruh signifikan terhadap niat muzakki dalam menggunakan aplikasi zakat digital, di mana keyakinan 

bahwa aplikasi tersebut dapat memberikan manfaat nyata menjadi pendorong utama penggunaan. 

Hal ini sejalan dengan temuan lain oleh (Firdaus, 2023), yang menegaskan bahwa kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) dan (perceived usefulness) berperan penting dalam membentuk 

kepercayaan pengguna terhadap layanan digital infak dan zakat, terutama bagi pengguna pemula yang belum 

terbiasa dengan teknologi keuangan. Lebih lanjut, studi oleh (Wa’adarrahmah, 2022) mengembangkan model 

TAM dengan menambahkan variabel kepercayaan (trust) dan religiusitas sebagai determinan penting dalam 

perilaku berinfak secara digital. Kepercayaan terhadap sistem digital dan otoritas yang mengelola platform 

infak memiliki pengaruh signifikan terhadap niat dan keputusan nasabah dalam menggunakan aplikasi. 

Disamping itu penelitian (Hasyim et al., 2020) menunjukkan bahwa perilaku TAM dan TPB memberikan 

pengaruh langsung terhadap niat dan perilaku berwakaf tunai. Oleh karena itu, model TAM yang 

dikombinasikan dengan faktor-faktor sosial dan keagamaan dinilai lebih komprehensif dalam menganalisis 

adopsi aplikasi infak digital (Rahman et al., 2020). 

Pemahaman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keinginan nasabah dalam menggunakan 

aplikasi infak digital memiliki implikasi strategis, baik bagi lembaga keuangan syariah maupun bagi 

pengelola dana sosial Islam. Dengan mengetahui determinan utama yang membentuk perilaku pengguna, 

pengembang aplikasi dan institusi keuangan dapat merancang fitur dan strategi komunikasi yang lebih tepat 

sasaran, mendorong adopsi, serta memperkuat peran keuangan sosial Islam dalam mewujudkan kesejahteraan 

umat. Lebih jauh, peningkatan partisipasi dalam infak digital pada bank syariah dapat menjadi bagian dari 

strategi inklusi keuangan syariah yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

 

Metodologi Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji pengaruh perceived ease 

of use (PEOU) dan perceived usefulness (PU) terhadap keputusan nasabah untuk berinfak melalui Superapp 

Byond. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan analisis hubungan antar variabel melalui data 

numerik dan teknik statistik inferensial. Penelitian ini menggunakan pendekatan regresi logistik untuk 

menguji pengaruh perceived ease of use dan perceived usefulness sebagai variabel independen, terhadap 

keputusan membayar infaq melalui Superapp Byond BSI pada nasabah di Kota Malang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Definisi Operasional Variabel 

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1479886426
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1563292570
https://doi.org/10.37058/jes.v102i.15854


 

 

 

Jurnal Ekonomi Syariah  Vol. 10. No. 2. November 2025   

P-ISSN 2548-5032   e-ISSN 2714-769X 

Doi: https://doi.org/10.37058/jes.v102i.15854   

 

 

| 261   

Variabel Pengertian Indikator Skala Pengukuran 

Perceived ease of use Perceived ease of use 

adalah 

persepsi individu tentang 

sejauh mana teknologi 

mudah 

digunakan. perceived ease 

of use dipengaruhi oleh 

faktor faktor seperti 

Kemudahan   penggunaan 

teknologi,  ketersediaan 

bantuan teknis, dan 

ketersediaan sumber 

daya. 

1. Kemudahan belajar 

2. Kemudahan Penggunaan 

3. Ketersediaan kurangan teknis 

4. Ketersediaan sumber daya 

Skala likert 

perceived usefulness perceived usefulness 

(persepsi kegunaan) adalah 

1. Efektivitas teknologi 

2. Keuntungan teknologi 

3. Keterkaitan teknologi 

Skala likert 
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faktor penting dalam 

Technology Acceptance 

Model (TAM). perceived 

usefulness adalah persepsi 

individu tentang 

sejauh mana teknologi dapat 

membantu mereka dalam 

melakukan tugas-tugas 

mereka atau mencapai tujuan 

mereka. perceived 

usefulness dipengaruhi oleh 

kegunaan 

teknologi dan kemampuan 

teknologi untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna. 

dengan tugas 

4.  Relevansi teknologi 

 

Keputusan Berinfak Pilihan nasabah untuk 

melakukan pembayaran 

infak melalui platform 

digital. Variabel ini bersifat 

biner (dikotomis), yaitu: 

Y = 1, apabila nasabah 

memilih berinfak melalui 

Superapp Byond 

 

Y = 0, apabila nasabah 

memilih berinfak melalui 

platform lain 

Nominal 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan seluruh objek pada suatu wilayah yang harus memenuhi syarat-syarat tertentu 

yang berkaitan dengan masalah penelitian (Hamid & Patra, 2019) populasi dalam penelitian ini adalah 

nasabah aktif Bank Syariah Indonesia (BSI) yang berdomisili di kota malang yang memiliki akses terhadap 

layanan digital melalui aplikasi Superapp Byond, khususnya fitur infaq. Pemilihan populasi ini didasarkan 

pada relevansi langsung dengan tujuan penelitian, yaitu menganalisis keputusan pengguna dalam berinfaq 

melalui platform digital. Metode penentuan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel non-probabilitas yang dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono, 

2019). Teknik ini dipilih untuk memastikan bahwa responden benar- benar memiliki pengalaman dan 

pemahaman yang relevan terhadap fenomena yang diteliti. Adapun kriteria responden dalam penelitian (1) 

Beragama Islam, (2) Nasabah aktif Bank Syariah Indonesia (BSI), baik pengguna layanan konvensional 

maupun digital, (3) Berdomisili di Kota Malang, sesuai dengan wilayah fokus penelitian, (4) Berusia minimal 

17 tahun, sebagai batas usia legal untuk tanggung jawab finansial, (5) Memiliki perangkat digital 

(smartphone/tablet) dan mampu mengoperasikannya secara mandiri, (6) Pernah menggunakan aplikasi 

Superapp Byond, (7) Pernah melakukan infak baik melalui platform digital maupun langsung. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi logistik, dimana variabel dependen bersifat dikotomis (keputusan 

berinfaq melalui Superapp Byond: ya/tidak). Oleh karena itu pendekatan penentuan jumlah sampel mengacu 

pada (Lemeshow et al., 1990). 
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n = (Z² × p × (1 - p)) / d² Keterangan: 

n = Jumlah sampel minimum 

Z = skor z pada tingkat kepercayaan 95% = 1,96 

p = Proporsi yang diharapkan 0,5 (digunakan saat proporsi belum diketahui) d = margin of error = 0,10 

(10%) 

n = (1,96² × 0,5 × (1 - 0,5)) / 0,10² 

= (3,8416 × 0,25) / 0,01 

= 0,9604 / 0,01 = 96,04 (97 responden) dibulatkan ke atas 

 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer yang bersumber dari kuesioner yang disebarkan kepada 

responden melalui Google Form sebagai alat pengumpulan informasi. Instrumen kuersioner disusun 

berdasarkan konstruk dari model Technology Acceptance Model (TAM) yaitu Perceived Ease of Use (PEOU) 

dan Perceived Usefulness (PU), serta variabel Keputusan Berinfak Pengukuran untuk variabel PEOU dan 

PU dilakukan menggunakan skala Likert 5 poin, yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, 

(4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju. 

Sementara itu, variabel keputusan berinfak diukur menggunakan pertanyaan dikotomis (ya/tidak) 1 

= Ya, jika responden memilih melakukan infaq melalui Superapp Byond BSI dan 0 = Tidak, jika responden 

memilih melakukan infaq menggunakan platform lain. 

Data 

Dalam penelitian ini, untuk mengukur seberapa besar pengaruh Perceived Ease of Use (PEOU) dan 

Perceived Usefulness (PU) data dari 100 responden nasabah BSI pengguna aplikasi Byond digunakan dengan 

karakteristik dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik responden 

Variabel  Jumlah 

Rentang usia (Tahun/Generasi) 17-28 (Z) 96 
 45-60 (X) 4 

Pendapatan per bulan (Rp) <2 juta 49 
 2 - 5 juta 41 
 5 - 10 juta 10 

Intensitas berinfak per bulan 1 32 
 2 - 5 47 
 6 - 10 9 
 >10 12 

Nominal infak per kapita <1 38 

per bulan (%) 1 - 5 55 
 6 - 10 7 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data primer yang bersumber dari kuesioner yang disebarkan kepada 

responden melalui Google Form sebagai alat pengumpulan informasi. Instrumen kuesioner disusun 

berdasarkan konstruk dari model Technology Acceptance Model (TAM) yaitu perceived ease of use (PEOU) 

dan perceived usefulness (PU), serta variabel Keputusan Berinfak Pengukuran untuk variabel PEOU dan PU 

dilakukan menggunakan skala Likert 5 poin, yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) 
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𝑃 

Setuju, dan (5) Sangat Setuju. Sementara itu, variabel keputusan berinfak diukur menggunakan pertanyaan 

dikotomis (ya/tidak) 

1 = Ya, jika responden memilih melakukan infaq melalui Superapp Byond BSI 0 = Tidak, jika responden 

memilih menggunakan platform lain 

Metode Analisis Data Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui kevalidan seluruh variabel yang diteliti. Suatu data yang 

dianggap valid jika mampu digunakan untuk menguji apa yang seharusnya diuji. Rumus corrected item-total 

(r hitung) digunakan dalam tes ini 

Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi data melalui pengukuran yang akan 

memberikan hasil yang sama. Plichta et al. (2013) menegaskan bahwa konsistensi internal reliabilitas diuji 

menggunakan nilai Cronbach’s Alpha. Peeggunaan Alpha Cronbach dianggap rutin dalam penelitian yang 

menggunakan multiple-item measurements (Schmitt, 1996) serta menggambarkan sebagai salah satu statistik 

paling penting dan paling luas digunakan dalam penelitian yang melibatkan konstruksi dan penggunaan tes 

(Cortina, 1993). Penelitian ini dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 

dengan taraf signifikansi 5% untuk uji reliabilitas. 

Analisis Regresi Logistik 

Penelitian ini menggunakan pendekatan regresi logistik untuk menguji pengaruh perceived ease of 

use dan perceived usefulness sebagai variabel independen, terhadap keputusan membayar infaq melalui 

Superapp Byond BSI pada nasabah di Kota Malang. Variabel dependen dalam penelitian ini merupakan 

variabel dummy. Analisis dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS, untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh masing-masing variabel independen terhadap keputusan tersebut. Model regresi logistik 

yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

Ln ( 1−𝑃 ) =β0 + β1PEOU + β2PU 

Keterangan: 

P = Keputusan nasabah memilih membayar infak β0 = Konstanta (intersep model regresi) 

β1 = Koefisien regresi untuk perceived ease of use (PEOU) β2 = Koefisien regresi untuk 

perceived usefulness (PU) 

Dalam penelitian ini tidak melakukan uji normalitas data, karena menurut Ghozali (2005) regresi 

logistik tidak memerlukan uji asumsi klasik pada variabel independennya. Selanjutnya, Gujarati (2003) 

menyatakan bahwa regresi logistik juga mengabaikan masalah heteroskedastisitas karena variabel dependen 

dalam regresi logistik tidak memerlukan asumsi homoskedastisitas dalam masing-masing variabel 

independen nya. Dalam melakukan analisis regresi logistik, tahap pengujian dilakukan sebagai berikut: 

Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Uji serentak digunakan untuk melihat apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Statistik yang digunakan adalah 

fungsi likelihood. Untuk menilai keseluruhan model dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan 

nilai -2 Log likehood (LL) pada awal (Block Number = 0) dan nilai -2 log Likehood pada akhir (Block 

Number = 1). Jika terjadi penurunan nilai -2 Log likehood (Block Number 0 – Block Number 1), maka secara 

keseluruhan model regresi yang digunakan merupakan model yang baik. 

Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test) 

Kelayakan model regresi logistic diuji dengan penilaian model Hosmer and Lemeshow Goodness of 
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Fit Test yang diukur dengan nilai Chi-Square. Jika nilai statistik p-value pada Hosmer and
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Lemeshow pada Goodness of Fit Test sama dengan atau kurang dari 0,05, maka H0 ditolak. Kondisi dari 

hipotesis ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga 

Goodness fit model tidak cocok digunakan karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui ukuran ketepatan model yang dipakai. Pada 

regresi logistik diuji dengan menggunakan Negelkerke R Square. Negelkerke R Square merupakan 

modifikasi dari koefisien Cox and Snell untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. Hal 

ini diketahui dengan membagi nilai Cox and Snell R Square dengan nilai maksimumnya. Nilai Nagelkerke 

R Square diinterpretasikan dengan nilai R2 (R Square) pada multiple regression (Ghozali, 2018). Nilai pada 

Nagelkerke R Square tersebut digunakan untuk menunjukkan total kontribusi variabel independen yang 

mempengaruhi variabel dependent secara simultan. 

Uji Wald 

Uji wald digunakan untuk menunjukkan seberapa signifikan pengaruh satu variabel independen 

secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen. . Uji Wald dilakukan dengan membandingkan 

nilai P value Uji Wald (Nilai Sig) dengan α = 0,05. Deskripsi tersebut secara statistik dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

α ≤ 0,05 maka H0 ditolak α > 0,05 maka H0 diterima 

Kerangka Penelitian 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

 

 

Hipotesis yang diajukan dalam menguji variabel pengaruh independen terhadap variabel dependen adalah: 

H1: Variabel Perceived Ease of Use berpengaruh terhadap keputusan membayar Infaq melalui Superapp 

Byond BSI 

H2: Variabel Perceived Usefulness berpengaruh terhadap keputusan membayar infaq melalui Superapp 

Byond BSI 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Item - Total Statistic 

Indikator Corrected item - total correlation Hasil 

PEOU 1 0,615 Valid 

PEOU 2 0,591 Valid 

PEOU 3 0,672 Valid 
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PEOU 4 0,536 Valid 

PEOU 5 0,608 Valid 

PEOU 6 0,661 Valid 

PEOU 7 0,430 Valid 

PEOU 8 0,483 Valid 

PU 1 0,382 Valid 

PU 2 0,619 Valid 

PU 3 0,520 Valid 

PU 4 0,514 Valid 

PU 5 0,615 Valid 

PU 6 0,614 Valid 

PU 7 0,705 Valid 

PU 8 0,541 Valid 

 Reliability Statistic  

Cronbach’s Alpha  0,787 

N of item  2 

Sumber: Penulis 

 

Menurut Taber (2013) kualitas secara tradisional dapat dipahami dalam beberapa hal seperti validitas 

(sejauh mana instrumen mengukur apa yang diklaimnya untuk diukur, daripada sesuatu yang lain) dan 

reliabilitas (sejauh mana instrumen diharapkan memberikan hasil pengukuran yang sama ketika pengukuran 

diulang). Secara keseluruhan, hasil uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

indikator yang digunakan telah memenuhi syarat pengukuran yang baik, sehingga penggunaan data dapat 

dipertanggungjawabkan karena dua hal. Pertama, validitas konstruk tiap variabel kami nilai dengan menguji 

seberapa baik tiap indikator. Validitas diuji menggunakan nilai Corrected item - total correlation dengan 

batas nilai r-tabel pada derajat kebebasan 98 (df = n-2) sebesar 0,1966. Ditemukan bahwa seluruh indikator 

pada kedua variabel memiliki nilai Corrected item 

- total correlation yang lebih tinggi dari batas yang digunakan. Kedua, kami menguji konsistensi internal 

reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha. Ditemukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha berada diatas 0,60 

sebagai batas yakni 0,787. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner berfungsi secara efektif dalam 

menangkap persepsi responden terhadap dua variabel utama dalam penelitian ini, yaitu kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use) dan kemanfaatan aplikasi (perceived usefulness). Beberapa indikator 

bahkan menunjukkan korelasi yang cukup kuat terhadap konstruknya. Indikator PU7, misalnya, memiliki 

nilai corrected item total correlation sebesar 0,705, sementara PEOU3 mencapai 0,672. Kedua angka tersebut 

mengindikasikan bahwa responden secara konsisten menilai fitur aplikasi yang dirasa bermanfaat dan mudah 

diakses sebagai faktor yang mendorong mereka untuk menggunakan Superapp Byond dalam berinfak. 

Kecenderungan ini memperlihatkan bahwa penggunaan aplikasi dalam konteks ibadah dalam hal ini infak 

tidak semata-mata dipengaruhi oleh motivasi spiritual, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh pengalaman teknis 

yang ditawarkan oleh aplikasi itu sendiri. Akses yang cepat, tampilan antarmuka yang ramah pengguna, serta 

kejelasan informasi menjadi faktor pendukung penting dalam mendorong partisipasi digital dalam kegiatan 

keagamaan. Dari sisi reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,787 mencerminkan konsistensi internal 

yang baik. Responden memberikan jawaban yang relatif stabil pada item-item dalam masing-masing 

konstruk, yang berarti bahwa instrumen ini tidak menimbulkan kebingungan atau interpretasi ganda. Jawaban 

yang konsisten menunjukkan bahwa instrumen tersebut memiliki keandalan yang cukup
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untuk merepresentasikan persepsi pengguna secara utuh. Dengan kualitas pengukuran yang telah terbukti 

valid dan reliabel, data yang diperoleh dari kuesioner ini dapat dijadikan dasar yang kuat untuk melakukan 

analisis lanjutan, termasuk dalam pengujian model regresi yang digunakan untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian. 

Analisis Regresi Logistik 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Logistik 

Literation history 

Literation   -2 Log likelihood 

Block 0   69,303 
Block 1   20,995 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-Square df Sig. 

1 2,146 8 0,976 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 20,995 0,383 0,766 

Wald Test 

Variabel β Sig. Exp(B) 

PEOU 9,678 0,005 15968,831 

PU 5,313 0,040 202,939 

Constant -56,908 0,007 0,000 

Sumber: Penulis 

 

Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Dalam penelitian ini, nilai -2 Log likelihood berkurang dari 69,303 pada model kosong (Block 0) 

menjadi 20,995 pada model lengkap (Block 1). Penurunan ini menggambarkan bahwa model dengan PEOU 

dan PU secara signifikan lebih baik dalam memprediksi keputusan berinfaq melalui Superapp Byond BSI 

dibanding model tanpa prediktor. Dari perspektif statistik, penurunan tersebut dapat diuji dengan uji 

likelihood ratio test dimana semakin besar selisihnya, maka semakin besar kontribusi variabel independen 

secara simultan. Sehingga, penggunaan model secara keseluruhan dalam penelitian ini dapat dikatakan baik. 

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa model regresi logistik yang dibangun memiliki kemampuan 

prediktif yang kuat. Selisih nilai antara model awal dan akhir menunjukkan bahwa penambahan variabel 

PEOU dan PU berkontribusi secara signifikan terhadap model. Dengan selisih -2 Log likelihood sebesar 

48,308, model tidak hanya layak secara statistik, tetapi juga memiliki nilai praktis dalam menjelaskan 

perilaku infak digital. Artinya, semakin tinggi persepsi pengguna terhadap kemudahan dan manfaat aplikasi, 

semakin besar kemungkinan mereka untuk memanfaatkan fitur infak pada Superapp Byond. Temuan ini 

menjadi landasan penting bagi pengembangan fitur keuangan sosial digital yang lebih user friendly dan 

bernilai guna nyata bagi pengguna. 

Selain menunjukkan penurunan nilai -2 Log Likelihood yang signifikan, model ini juga secara umum 

memenuhi karakteristik model prediktif yang andal. Salah satu aspek penting yang belum dibahas secara 

eksplisit adalah keberhasilan model dalam membedakan kategori keputusan, yakni antara responden yang 

berinfak dan yang tidak, berdasarkan dua variabel independen yang digunakan. Artinya, model tidak hanya 

menjelaskan hubungan, tetapi juga mampu melakukan klasifikasi yang akurat, sesuai dengan karakteristik 

regresi logistik sebagai metode prediksi. Kemampuan klasifikasi ini menjadi penting dalam konteks praktis, 

terutama jika hasil model ingin digunakan sebagai dasar untuk

https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1479886426
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/1563292570
https://doi.org/10.37058/jes.v102i.15854


 

 

 

Jurnal Ekonomi Syariah  Vol. 10. No. 2. November 2025   

P-ISSN 2548-5032   e-ISSN 2714-769X 

Doi: https://doi.org/10.37058/jes.v102i.15854   

 

 

| 269   

pengembangan strategi pemasaran atau pengambilan keputusan manajerial. Ketika model dapat 

mengidentifikasi kelompok yang cenderung menggunakan fitur infak berdasarkan persepsi terhadap 

kemudahan dan kebermanfaatan, maka intervensi digital atau promosi dapat diarahkan lebih tepat sasaran. 

 

Uji Kelayakan Model Regresi (Goodness of Fit Test) 

Goodness of Fit Test pada regresi logistik penelitian ini, khususnya melalui Hosmer and Lemeshow 

test, digunakan untuk menilai sejauh mana model yang diestimasi cocok (well calibrated) dengan data yang 

diamati. Prinsip dasarnya adalah membandingkan frekuensi keputusan observasi, yakni berinfak melalui 

Superapp Byond atau tidak, dengan probabilitas yang diprediksi oleh model dalam beberapa kelompok data. 

Ditemukan nilai signifikansi (p-value) atau Sig.dari Hosmer and Lemeshow test sebesar 0,976, jauh lebih 

tinggi dari α = 0,05. Artinya, tidak ada bukti statistik untuk menolak H0 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan berarti antara distribusi data aktual dan yang diprediksi oleh model. 

Nilai signifikansi sebesar 0,976 dari uji Hosmer and Lemeshow menunjukkan bahwa model memiliki 

kecocokan yang sangat baik dengan data aktual. Angka ini mengindikasikan bahwa prediksi model terhadap 

perilaku infak digital melalui Superapp Byond selaras dengan kenyataan di lapangan. Kesesuaian ini penting 

karena memperkuat kepercayaan terhadap hasil model, terutama dalam konteks pengambilan keputusan 

berbasis data oleh lembaga keuangan syariah yang mengembangkan layanan infaq digital. Selain itu, nilai 

signifikansi yang tinggi juga menandakan bahwa model tidak mengalami overfitting maupun underfitting, 

dan dapat merepresentasikan pola data dengan proporsi kesalahan yang minimal. Hal ini memberikan 

keyakinan bahwa estimasi probabilitas dari model berada dalam batas yang dapat diterima secara statistik. 

Dalam penelitian ini, hasil uji kelayakan model memberi keyakinan bahwa hubungan antara variabel 

perceived ease of use dan perceived usefulness terhadap keputusan berinfak dapat dianalisis lebih lanjut tanpa 

adanya kekhawatiran model menyimpang dari data yang sebenarnya. Kedua variabel tersebut bukan hanya 

signifikan secara terpisah, tetapi juga membentuk model yang secara keseluruhan berjalan stabil dan sesuai 

dengan pola responden di lapangan. 

Di samping nilai signifikansi tinggi pada uji Hosmer and Lemeshow, aspek lain yang perlu 

diperhatikan adalah stabilitas model terhadap distribusi data aktual. Tingkat kesesuaian yang baik 

menunjukkan bahwa model ini tidak terlalu sensitif terhadap variasi antar responden atau bias distribusi 

tertentu. Ini menandakan bahwa estimasi probabilitas dalam model tetap valid meskipun digunakan pada 

kelompok data yang berbeda dalam sampel penelitian. Selain itu, hasil goodness of fit juga menegaskan 

bahwa asumsi dasar regresi logistik telah terpenuhi, khususnya terkait dengan tidak adanya perbedaan berarti 

antara prediksi model dan hasil observasi. Ini memperkuat kesimpulan bahwa model memiliki performa yang 

baik dalam merepresentasikan fenomena yang diteliti dan bisa dijadikan dasar untuk pembahasan pada 

tingkat teoritis maupun praktis. 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dalam regresi logistik diukur menggunakan dua ukuran pseudo-R Square 

yakni Cox & Snell R Square dan Nagelkerke R Square. Nilai Cox & Snell sebesar 0,383 menunjukkan bahwa 

penambahan variabel PEOU dan PU meningkatkan kemungkinan model untuk memprediksi keputusan 

berinfak sekitar 38,3 % dibanding model kosong. Namun, karena Cox & Snell tidak dapat mencapai nilai 1 

secara maksimal, interpretasinya lebih bersifat relatif. Sedangkan nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,766 

merupakan versi yang disesuaikan dari Cox & Snell, dikalibrasi agar berada pada rentang antara 0 hingga 1, 

sehingga lebih mudah diinterpretasikan. Artinya, secara
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statistik, model ini mampu menjelaskan hingga sekitar 76,6 % variasi dalam keputusan nasabah untuk 

berinfak melalui Superapp Byond BSI. Lebih jauh, nilai Nagelkerke diatas 0,4 menandakan hubungan yang 

kuat antara variabel independen dengan dependen. 

Perbedaan antara nilai Cox & Snell R Square (0,383) dan Nagelkerke R Square (0,766) 

mencerminkan pendekatan perhitungan yang berbeda dalam mengukur kekuatan model regresi logistik. Nilai 

Cox & Snell bersifat konservatif karena secara matematis tidak dapat mencapai angka maksimum 1, sehingga 

meskipun model memiliki kemampuan prediktif yang baik, angka yang dihasilkan seringkali tampak lebih 

rendah. Dalam hal ini, nilai 0,383 menunjukkan adanya peningkatan prediksi yang cukup berarti 

dibandingkan model kosong, namun belum mencerminkan kekuatan model secara penuh. Sebaliknya, 

Nagelkerke R Square merupakan bentuk penyesuaian dari Cox & Snell yang dirancang agar nilai akhirnya 

berada dalam rentang 0 hingga 1, mirip dengan interpretasi koefisien determinasi pada regresi linier. Nilai 

0,766 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan sekitar 76,6% variasi dalam keputusan berinfak, yang 

secara statistik termasuk kategori kuat. Hal ini memperjelas bahwa kedua variabel dalam model perceived 

ease of use dan perceived usefulness secara kolektif memiliki kontribusi substansial terhadap perilaku infak 

digital responden. 

Perbedaan pendekatan antara kedua ukuran ini tidak menunjukkan ketidaksesuaian, melainkan saling 

melengkapi dalam memberikan gambaran yang lebih menyeluruh terhadap kekuatan model. Cox & Snell 

menekankan perbandingan antara model kosong dan model penuh dari sisi kemungkinan prediksi, sementara 

Nagelkerke mengutamakan interpretasi proporsional yang lebih mudah dipahami dalam konteks sosial dan 

perilaku. Oleh karena itu, kombinasi keduanya memberikan keyakinan bahwa model yang digunakan tidak 

hanya valid secara statistik, tetapi juga relevan dalam memahami kecenderungan pengguna terhadap 

penggunaan layanan infaq digital. 

 

Uji Wald 

Hasil uji menunjukkan bahwa variabel Perceived Ease of Use (PEOU) memiliki koefisien sebesar 

9,678 dengan nilai signifikansi atau p-value lebih rendah dari level signifikansi (α = 0,05) yakni sebesar 

0,005. Sementara itu, variabel Perceived Usefulness (PU) memiliki koefisien 5,313 dengan p-value sebesar 

0,040 yang juga berada di bawah level signifikansi (α = 0,05). Maka dari itu, kedua variabel memberikan 

kontribusi yang signifikan secara statistik terhadap keputusan pemilihan platform berinfaq. Dalam kondisi 

ceteris paribus, koefisien tiap variabel menunjukkan bahwa: pertama, setiap peningkatan rata‑rata skor PEOU 

sebesar satu satuan maka log-odds keputusan berinfaq meningkat sebesar 9,678 poin. Kedua, peningkatan 

rata-rata skor PU sebesar satu poin akan meningkatkan log-odds sebesar 5,313 poin. Perbedaan signifikansi 

ini menegaskan bahwa kemudahan penggunaan memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan dengan 

persepsi kebermanfaatan dalam konteks penggunaan platform aplikasi infak. 

Selain pengaruh masing-masing variabel independen, hasil uji juga menunjukkan bahwa nilai 

konstanta dalam model regresi logistik sebesar -56,908 memiliki signifikansi pada tingkat 0,007. Nilai ini 

menunjukkan bahwa ketika persepsi pengguna terhadap kemudahan (PEOU) dan kebermanfaatan aplikasi 

(PU) berada pada titik terendah atau dianggap tidak ada, maka probabilitas pengguna untuk melakukan infaq 

melalui Superapp Byond sangat kecil, bahkan mendekati nol. Nilai konstanta yang sangat negatif ini 

menegaskan bahwa tanpa persepsi positif dari pengguna terhadap dua aspek utama tersebut, fitur infak digital 

tidak akan digunakan secara sukarela. Hal ini memperkuat bukti bahwa keputusan berinfak melalui aplikasi 

benar-benar bergantung pada kualitas persepsi pengguna terhadap aplikasi itu sendiri, bukan hanya pada 

dorongan nilai sosial atau keagamaan semata. Keberadaan koefisien konstanta yang signifikan juga 

menunjukkan bahwa model tidak semata-mata bergantung
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pada keberuntungan statistik. Sebaliknya, semua elemen dalam model, termasuk intersep, memiliki peran 

logis dan dapat dijelaskan secara teoritis. Ini memperkuat dasar interpretasi model dan memberi kejelasan 

bahwa setiap pergeseran skor pada variabel PEOU dan PU benar-benar berdampak terhadap kecenderungan 

pengguna dalam membuat keputusan infak secara digital. 

 

Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Keputusan Membayar Infaq melalui Superapp Byond BSI 

Berdasarkan hasil regresi logistik, diketahui bahwa variabel perceived ease of use (PEOU) dan 

perceived usefulness (PU) memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 

seseorang untuk membayar infaq melalui aplikasi Superapp Byond BSI. Nilai koefisien regresi 

untuk PEOU sebesar 9,678 dengan tingkat signifikansi 0,005 (< 0,05) menunjukkan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan aplikasi berpengaruh secara statistik terhadap keputusan membayar 

infaq. Nilai odds ratio (Exp(B)) sebesar 15.968,831 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu 

satuan dalam persepsi kemudahan penggunaan akan meningkatkan kemungkinan seseorang 

untuk membayar infaq melalui aplikasi sekitar 15.969 kali lipat, dengan asumsi variabel lain tetap. 

Penelitian ini menyatakan bahwa perceived ease of use berpengaruh secara signifikan 

terhadap keputusan membayar infaq melalui Superapp Byond BSI. Hal ini menandakan adanya 

kemudahan mendorong nasabah untuk menggunakan layanan Superapp BYOND BSI khususnya 

pada fitur berinfak. Persepsi kemudahan merupakan salah satu item dalam teori TAM dimana 

persepsi ini dapat mempengaruhi orang dalam menggunakan suatu teknologi (Davis 1989). Dalam 

kaitannya penelitian ini, Superapp Byond BSI memiliki tingkat kemudahan yang tinggi sehingga 

mempengaruhi keputusan nasabah untuk berinfak. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Hasyim et al., (2020); Afandi (2021) yang menunjukkan bahwa perceived ease of use 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat membayar ZISWAF secara non-tunai. Sejalan 

dengan hasil penelitian lainnya bahwa minat nasabah membayar ZIS menggunakan mobile banking 

BSI dipengaruhi dari kemudahan pengguna sehingga bisa meningkatkan kenyamanan saat 

menggunakan layanan tersebut (Tho’in, 2022); (Oktavendi &Mua’ammal, 2021). 

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Keputusan Membayar Infaq melalui Superapp Byond 

BSI 

Demikian pula, variabel PU menunjukkan nilai koefisien sebesar 5,313 dengan tingkat 

signifikansi 0,040 (< 0,05), yang berarti bahwa persepsi kebermanfaatan aplikasi juga berpengaruh 

signifikan secara statistik. Dengan nilai odds ratio sebesar 202,939, setiap peningkatan satu satuan 

dalam persepsi kebermanfaatan akan meningkatkan kemungkinan seseorang membayar infaq 

sebesar 202,9 kali lipat. Sementara itu, nilai konstanta sebesar 

-56,908 dengan signifikansi 0,007 menunjukkan bahwa ketika tidak terdapat persepsi terhadap 

kemudahan maupun kebermanfaatan aplikasi, kemungkinan seseorang untuk membayar infaq 

sangat rendah, bahkan nyaris tidak terjadi. Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat bahwa 

kemudahan dan kebermanfaatan aplikasi secara signifikan mendorong keputusan pengguna 

untuk menunaikan infaq melalui platform digital. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perceived usefulness berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan membayar infaq melalui Superapp Byond BSI. Berdasarkan 

penelitian ini, ditemukan bahwa individu merasa terobosan dalam Superapp Byond BSI
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untuk pembayaran infaq bermanfaat dalam mendukung aktivitas mereka. Indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa muzaki merasa prosedur pembayaran 

menjadi lebih mudah, lebih cepat, lebih efektif, dan lebih efisien. Temuan penelitian ini didukung 

oleh penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat membayar ZIS secara online (Kharisma & Jayanto, 2021) (Habibah & 

Nurafini, 2024). Hasil penelitian lainnya menjelaskan bahwa kegunaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking Bank Syariah Indonesia (BSI) (Paramita 

&Hidayat, 2023). Oleh karena itu, layanan fasilitas elektronik seperti fitur berinfak pada Superapp 

Byond BSI menjadi penting untuk selalu diperbarui guna meningkatkan minat berinfak bagi para 

nasabah membayar ZIS secara online. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa perceived ease of use dan 

kebermanfaatan perceived usefulness aplikasi Superapp Byond BSI secara positif dan signifikan 

mempengaruhi keputusan individu untuk membayar infak. Kemudahan yang dirasakan 

pengguna, terbukti dengan odds ratio yang sangat tinggi, menjadi pendorong kuat. Demikian 

pula, persepsi manfaat aplikasi dalam mempermudah, mempercepat, mengefektifkan, dan 

mengefisienkan prosedur pembayaran infak juga secara substansial meningkatkan kemungkinan 

pembayaran. Sebaliknya, tanpa adanya persepsi kemudahan atau kebermanfaatan, keputusan 

berinfak melalui platform digital ini menjadi sangat rendah. Dengan demikian, kedua faktor ini 

adalah kunci dalam mendorong keputusan berinfak melalui Superapp Byond BSI. 

penelitian selanjutnya dapat diarahkan untuk memperluas variabel yang diteliti. Salah satu 

rekomendasi adalah menambahkan variabel kepercayaan (trust) terhadap platform digital dan 

institusi penyalur infak, karena faktor ini diyakini memainkan peran penting dalam keputusan 

finansial berbasis teknologi. Selain itu, literasi digital dan literasi keuangan syariah juga layak 

untuk dieksplorasi guna melihat bagaimana tingkat pemahaman pengguna mempengaruhi 

keputusan berinfak secara daring. Penelitian dengan pendekatan kualitatif atau mixed methods, 

seperti wawancara mendalam atau focus group discussion, juga dapat memberikan gambaran lebih 

komprehensif tentang motivasi dan hambatan yang dirasakan pengguna dalam menggunakan 

aplikasi untuk berinfak. 
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